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ABSTRAK 

Status gizi kurang dan gizi buruk masih merupakan masalah kesehatan masyarakat 

di Indonesia yang berdampak pada tingginya angka kesakitan dan kematian. Status 

gizi buruk pada balita dapat menimbulkan pengaruh yang sangat menghambat 

pertumbuhan fisik, mental, maupun kemampuan berfikir yang akan menurunkan 

produktifitas kerja. Menurut WHO bahwa 54% kematian anak disebabkan oleh 

keadaan status gizi buruk. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan ibu yang mempunyai balita tentang gizi dan status gizi balita di RW 

08 Desa Ciluluk Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung periode April-Juli 

2021. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu balita yang berada di wilayah RW 08 Desa 

Ciluluk yang berjumlah 157 orang. Sampel penelitian 61 responden diambil dengan 

tehnik random sampling. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan univariate 

dalam bentuk deskriptif distribusi frekuensi. Hasil penelitian diperoleh (31,1%) 

responden mempunyai pengetahuan baik tentang status gizi balita, (57,4%) 

responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang status gizi balita, (11,5%) 

responden mempunyai pengetahuan kurang tentang status gizi balita. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu yang baik tentang status 

gizi balita tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk menentukan status gizi 

balita, karena meskipun tingkat pengetahuan ibu baik tentang status gizi tetapi 

masih terdapat beberapa balita dengan status gizi kurang. Disarankan bagi petugas 

kesehatan agar lebih meningkatkan konseling dalam pelayanan kesehatan 

kesehatan kepada ibu yang mempunyai balita tentang pentingnya status gizi balita. 

Sehingga diharapkan mampu meningkatkan kesehatan balita terutama status gizi 

balita. 
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ABSTRACT 

Undernutrition status and malnutrition are still public health problems in Indonesia 

which have an impact on high rates of morbidity and mortality. Malnutrition status 

in toddlers can have an effect that greatly inhibits physical, mental, and thinking 

abilities that will reduce work productivity. According to WHO, 54% of child 

deaths are caused by poor nutritional status. The purpose of this study was to 

describe the knowledge of mothers who have toddlers about nutrition and 

nutritional status of toddlers in RW 08 Ciluluk Village, Cikancung District, 

Bandung Regency for the April-July 2021 period. The method in this study used 

descriptive research. The population in this study were all mothers of children under 

five who were in the RW 08 Ciluluk Village, amounting to 157 people. The research 

sample of 61 respondents was taken by random sampling technique. Data analysis 

in this study used univariate in the form of a descriptive frequency distribution. The 

results obtained (31.1%) respondents have good knowledge about the nutritional 

status of toddlers, (57.4%) respondents have sufficient knowledge about the 

nutritional status of toddlers, (11.5%) respondents have less knowledge about the 

nutritional status of toddlers. From the results of this study it can be concluded that 

a good mother's knowledge about the nutritional status of toddlers cannot be used 

as a benchmark to determine the nutritional status of toddlers, because even though 

the mother's level of knowledge is good about nutritional status, there are still some 

toddlers with poor nutritional status. It is recommended for health workers to further 

improve counseling in health health services to mothers who have toddlers about 

the importance of the nutritional status of toddlers. So that it is expected to be able 

to improve the health of toddlers, especially the nutritional status of toddlers. 
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